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Abstrak: Motivasi dan kinerja merupakan dua elemen utama dalam perilaku organisasi yang
saling berkaitan erat. Motivasi berfungsi sebagai tenaga pendorong yang menentukan arah,
intensitas, dan ketekunan seseorang dalam bekerja, sementara kinerja merupakan hasil nyata
dari usaha tersebut. Artikel ini bertujuan smengkaji hubungan motivasi dan kinerja berdasarkan
teori-teori motivasi klasik hingga kontemporer serta relevansinya dalam konteks pendidikan
Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif melalui kajian literatur.
Hasil kajian menunjukkan bahwa motivasi tinggi akan menghasilkan kinerja optimal,
sedangkan rendahnya motivasi menyebabkan penurunan produktivitas dan kepuasan kerja.
Dalam perspektif pendidikan Islam, teori motivasi dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai
Islami seperti keikhlasan, amanah, dan kerja sebagai ibadah. Artikel ini menegaskan pentingnya
strategi peningkatan motivasi berbasis spiritualitas, sistem penghargaan yang adil, serta
pengembangan kompetensi sumber daya manusia di lembaga pendidikan Islam.

Kata Kunci: Motivasi, Kinerja, Perilaku Organisasi, Pendidikan Islam.

Abstract: Motivation and performance are two key elements in organizational behavior that are
closely interrelated. Motivation serves as a driving force that determines the direction, intensity,
and persistence of a person's work, while performance is the tangible result of that effort. This
article aims to examine the relationship between motivation and performance based on
classical and contemporary motivation theories and their relevance in the context of Islamic
education. This research uses a qualitative-descriptive approach through a literature review.
The results of the study indicate that high motivation will result in optimal performance, while
low motivation leads to decreased productivity and job satisfaction. From an Islamic education
perspective, motivation theory can be integrated with Islamic values such as sincerity,
trustworthiness, and work as worship. This article emphasizes the importance of strategies to
increase motivation based on spirituality, a fair reward system, and the development of human
resource competencies in Islamic educational institutions.

Keywords: Motivation, Performance, Organizational Behavior, Islamic Education.

PENDAHULUAN
Perilaku organisasi merupakan bidang kajian yang meneliti bagaimana individu dan

kelompok bertindak di dalam suatu organisasi, serta bagaimana perilaku tersebut dapat
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memengaruhi efektivitas organisasi secara keseluruhan. Pemahaman terhadap perilaku
organisasi sangat penting, karena di dalamnya tercakup berbagai faktor yang menentukan
keberhasilan lembaga, seperti motivasi, kepemimpinan, komunikasi, budaya organisasi, dan
kepuasan kerja (Tewal, 2017). Dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan Islam,
perilaku organisasi menjadi kunci dalam membangun sistem kelembagaan yang sehat,
produktif, dan berlandaskan nilai-nilai spiritual. Lembaga pendidikan Islam tidak hanya
dituntut untuk mencetak peserta didik yang berprestasi, tetapi juga membangun sumber daya
manusia yang memiliki motivasi tinggi dan kinerja unggul dalam kerangka ibadah kepada
Allah SWT.

Motivasi dan kinerja merupakan dua komponen sentral dalam perilaku organisasi yang
memiliki hubungan erat dan saling memengaruhi. Motivasi menjadi pendorong utama
seseorang untuk bertindak dan berupaya mencapai tujuan yang diharapkan, sedangkan kinerja
merupakan hasil dari dorongan dan usaha tersebut(Suparman, Subando, and Abbas 2023).
Menurut Robbins (2015), motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan
ketekunan seseorang dalam mencapai suatu tujuan. Dengan kata lain, motivasi menjadi
kekuatan psikologis yang menggerakkan individu untuk melakukan sesuatu dengan penuh
semangat. Sementara itu, Mangkunegara (2016) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja
baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Dari dua definisi tersebut tampak bahwa motivasi dan kinerja
memiliki keterkaitan fungsional: motivasi yang kuat akan menghasilkan kinerja yang optimal,
dan sebaliknya, motivasi yang rendah akan berdampak pada menurunnya kualitas kerja.

Dalam dunia kerja modern maupun lingkungan pendidikan, persoalan motivasi dan
kinerja menjadi topik yang terus menarik untuk dikaji. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan organisasi tidak semata-mata ditentukan oleh kecanggihan teknologi atau strategi
manajerial, tetapi juga oleh seberapa besar motivasi anggota organisasi untuk bekerja dengan
dedikasi dan komitmen tinggi (Rosmaniah et al., 2022). Lembaga yang mampu menciptakan
iklim kerja yang memotivasi cenderung memiliki produktivitas yang lebih baik dibandingkan
lembaga yang mengabaikan aspek ini. Oleh karena itu, manajemen motivasi menjadi salah satu
aspek strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia, termasuk dalam lembaga pendidikan

Islam(Nikotiyanto Dwi Cahyono 2025).
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Dalam konteks pendidikan Islam, motivasi memiliki makna yang lebih mendalam. Ia
tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil duniawi, seperti jabatan atau gaji, tetapi juga
berorientasi pada nilai ukhrawi, yaitu mencari ridha Allah SWT. Hal ini selaras dengan prinsip
dasar dalam Islam bahwa setiap amal perbuatan bernilai ibadah apabila dilandasi oleh niat yang
ikhlas dan dilakukan dengan penuh tanggung jawab(Masruroh 2025). Konsep kerja sebagai
ibadah dan amanah memberikan warna tersendiri dalam manajemen kinerja di lembaga
pendidikan Islam. Dengan demikian, motivasi dalam pendidikan Islam tidak hanya bersifat
ekstrinsik, tetapi juga intrinsik dan spiritual. Guru, tenaga kependidikan, maupun mahasiswa
yang memiliki kesadaran spiritual tinggi akan bekerja dengan semangat ihsan—berbuat yang
terbaik karena Allah, bukan semata karena pengawasan manusia.

Sejalan dengan itu, teori-teori motivasi klasik dan kontemporer seperti Hierarki
Kebutuhan Maslow (1943), Dua Faktor Herzberg (1968), Teori Harapan Vroom (1964), dan
Teori Keadilan Adams (1963) dapat diadaptasi dalam kerangka nilai-nilai Islam. Misalnya,
kebutuhan tertinggi dalam hierarki Maslow bukan hanya aktualisasi diri, tetapi bisa dimaknai
sebagai aktualisasi spiritual atau ketakwaan(Ahmad, Rofiah, and Tamam 2024). Demikian
pula, faktor motivator Herzberg seperti pengakuan dan tanggung jawab dapat dimaknai sebagai
bentuk amanah dan penghargaan atas niat yang tulus dalam bekerja. Integrasi antara teori
psikologi modern dan nilai spiritual Islam ini menjadi relevan untuk memperkuat motivasi
kerja dan kinerja dalam lembaga pendidikan Islam.

Di sisi lain, peningkatan kinerja individu dan organisasi tidak dapat dilepaskan dari
lingkungan kerja yang kondusif dan sistem penghargaan yang adil. Organisasi yang
menerapkan prinsip keadilan, transparansi, dan penghargaan terhadap prestasi akan lebih
mampu menumbuhkan loyalitas dan semangat kerja karyawan(Anwar et al. 2024). Sebaliknya,
ketidakadilan, diskriminasi, atau kurangnya apresiasi dapat melemahkan motivasi,
menimbulkan konflik internal, serta menurunkan produktivitas. Dalam perspektif Islam, hal
ini juga sejalan dengan prinsip keadilan (al-‘adl) dan ihsan yang menjadi dasar etika kerja
Islami.

Fenomena yang terjadi di berbagai lembaga pendidikan, baik umum maupun keagamaan,
menunjukkan bahwa rendahnya motivasi sering kali menjadi akar dari rendahnya kinerja
tenaga pendidik dan kependidikan. Faktor-faktor seperti kesejahteraan, beban kerja yang berat,

kurangnya dukungan manajerial, serta minimnya penghargaan sering kali membuat tenaga
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pendidik kehilangan semangat kerja. Akibatnya, mutu pendidikan pun sulit meningkat secara
signifikan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang motivasi dan kinerja menjadi
sangat penting agar lembaga pendidikan mampu menciptakan sistem pengelolaan sumber daya
manusia yang efektif, berkeadilan, dan bernilai spiritual(Tanjua et al. 2024).

Selain itu, dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, tantangan
dalam menjaga motivasi dan kinerja semakin kompleks. Dunia kerja kini menuntut adaptasi
yang cepat, kreativitas tinggi, serta kemampuan kolaborasi yang baik. Jika tidak didukung
dengan motivasi yang kuat dan nilai spiritual yang kokoh, individu mudah mengalami stres,
kejenuhan, bahkan penurunan produktivitas(Sartini et al. 2024). Oleh karena itu, pendekatan
yang mengintegrasikan aspek psikologis, sosial, dan spiritual menjadi solusi yang relevan.
Pendidikan Islam memiliki potensi besar dalam hal ini, karena secara inheren mengajarkan
keseimbangan antara dunia dan akhirat, antara rasionalitas dan spiritualitas, antara

profesionalisme dan akhlak.

KAJIAN TEORI
Teori Motivasi
Beberapa teori klasik menjelaskan bagaimana motivasi memengaruhi perilaku kerja:

e Hierarki Kebutuhan Maslow (1943) menekankan lima kebutuhan manusia, mulai dari
fisiologis hingga aktualisasi diri. Dalam konteks kerja, motivasi muncul ketika
kebutuhan dasar terpenuhi dan individu terdorong menuju pencapaian diri.

e Teori Dua Faktor Herzberg (1968) membedakan faktor motivator (penghargaan,
tanggung jawab, pencapaian) dan faktor higienis (gaji, kebijakan organisasi, kondisi
kerja). Faktor motivator berperan lebih kuat dalam meningkatkan kepuasan dan kinerja.

e Teori Harapan Vroom (1964) menyatakan motivasi muncul dari keyakinan bahwa usaha
— kinerja — hasil. Karyawan bekerja keras bila percaya bahwa kerja kerasnya
membawa hasil yang bernilai bagi dirinya.

e Teori Keadilan Adams (1963) menekankan persepsi keadilan antara input dan output.
Ketidakadilan dapat menurunkan motivasi.

e Teori Penetapan Tujuan Locke (1968) menegaskan bahwa tujuan spesifik dan menantang

meningkatkan kinerja karena memberikan arah dan fokus.
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e Teori McClelland (1961) mengidentifikasi tiga kebutuhan utama: berprestasi
(achievement), berkuasa (power), dan berafiliasi (affiliation).

Motivasi yang efektif bergantung pada keseimbangan antara faktor intrinsik (dorongan

dari dalam diri seperti semangat dan makna kerja) dan faktor ekstrinsik (dorongan luar seperti

penghargaan dan fasilitas organisasi).

Konsep Kinerja
Kinerja atau performance merupakan hasil kerja seseorang dalam periode tertentu
(Prawirosentono, 2010). Kinerja dapat diukur dari beberapa indikator seperti kualitas kerja,
produktivitas, ketepatan waktu, tanggung jawab, dan kemampuan kerja sama(Yusuft 2023)
Chatab (2007) menegaskan bahwa kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor utama:
kemampuan (ability), motivasi (motivation), dan dukungan organisasi (organizational
support). Kinerja yang baik tidak hanya dihasilkan dari kemampuan tinggi, tetapi juga

motivasi yang kuat dan lingkungan kerja yang mendukung(Yunivan 2024).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode kajian literatur (library research). Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam konsep motivasi dan kinerja dalam perspektif perilaku organisasi
serta menganalisis relevansinya dalam konteks pendidikan Islam. Peneliti mengumpulkan data
dan informasi dari berbagai sumber sekunder seperti buku buku teori manajemen, jurnal
ilmiah, artikel penelitian, dan referensi akademik yang membahas teori motivasi klasik
maupun kontemporer. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan keterkaitan antara motivasi dan kinerja, menafsirkan makna di balik teori-
teori yang ada, serta mengintegrasikannya dengan nilai-nilai Islami seperti keikhlasan,
amanah, dan kerja sebagai ibadah. Dengan metode ini, penelitian berupaya menghasilkan
pemahaman yang komprehensif dan konseptual tanpa melakukan pengujian empiris,

melainkan melalui analisis mendalam terhadap berbagai pandangan teoritis yang relevan.

Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan dan menganalisis hubungan antara

motivasi dan kinerja dalam perilaku organisasi, serta menjelaskan relevansi dan implikasi
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penerapan teori-teori motivasi tersebut dalam konteks pendidikan Islam. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menunjukkan bagaimana nilai-nilai spiritual seperti keikhlasan, amanah, dan
kerja sebagai ibadah dapat memperkuat motivasi dan meningkatkan kinerja sumber daya
manusia di lembaga pendidikan Islam, sehingga tercipta sistem manajemen yang efektif,

produktif, dan berorientasi pada nilai-nilai religius.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Motivasi dan Kinerja

Robbins dan Judge (2017) menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor penting dalam
menentukan kualitas kinerja. Hal ini karena motivasi mengarahkan perilaku seseorang untuk
bekerja sesuai tujuan organisasi. Tanpa adanya motivasi, individu tidak akan memiliki alasan
kuat untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaannya(Sanaba, Andriyan, and Munzir
2022).

Hubungan motivasi dengan kinerja dapat dijelaskan melalui beberapa aspek berikut:

1. Motivasi sebagai Pendorong Usaha (Effort)

Motivasi memengaruhi seberapa besar usaha yang dicurahkan karyawan dalam
bekerja. Karyawan yang termotivasi akan berusaha lebih keras untuk mencapai target
kerja, sedangkan karyawan yang tidak termotivasi cenderung bekerja
seadanya(Hariyanto, Samalelo, and Hellyani 2023).

2. Motivasi Menentukan Arah Perilaku (Direction)

Motivasi membuat perilaku karyawan lebih terarah pada tujuan yang telah
ditentukan organisasi. Misalnya, seorang karyawan yang termotivasi karena adanya
peluang promosi akan mengarahkan usahanya pada peningkatan kompetensi dan
pencapaian target kerja(Alkadri 2024).

3. Motivasi Menentukan Ketekunan (Persistence)

Motivasi juga berperan dalam ketekunan individu. Karyawan yang memiliki
motivasi tinggi tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, sebaliknya mereka
akan terus berusaha mencari solusi hingga tugas selesai(Pamungkas and Nursyamsi
2024).

4. Motivasi Berhubungan dengan Kepuasan Kerja
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Tingginya motivasi sering kali berbanding lurus dengan tingkat kepuasan kerja.
Karyawan yang merasa kebutuhan dan harapannya terpenuhi akan bekerja dengan
perasaan senang, sehingga kinerjanya meningkat(Rulianti and Nurpribadi 2023).

5. Motivasi Memengaruhi Produktivitas

Produktivitas kerja dalam organisasi tidak hanya ditentukan oleh keterampilan dan

teknologi, tetapi juga oleh tingkat motivasi karyawan. Tanpa motivasi, keterampilan

yang tinggi sekalipun tidak akan optimal digunakan(Putra 2022).

Motivasi dan kinerja merupakan dua konsep utama dalam perilaku organisasi yang saling
berhubungan erat. Motivasi adalah dorongan internal maupun eksternal yang menggerakkan
seseorang untuk bertindak mencapai tujuan tertentu, sedangkan kinerja (performance) adalah
hasil atau tingkat pencapaian seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar
yang ditetapkan(Yusuf 2025).

Hubungan keduanya bersifat kausal dan fungsional: motivasi menjadi sebab (input
psikologis) yang mendorong perilaku kerja, sedangkan kinerja merupakan akibat (output
perilaku) yang mencerminkan tingkat keberhasilan dari dorongan tersebut. Dengan kata lain,
semakin tinggi motivasi seseorang, semakin tinggi pula kinerjanya, sepanjang faktor
kemampuan dan dukungan organisasi juga mendukung(Muflihin 2024).

Motivasi memiliki peran penting dalam membentuk kinerja individu dan organisasi.
Robbins dan Judge (2017) menyebutkan bahwa motivasi adalah pendorong utama perilaku
kerja. Karyawan yang termotivasi cenderung memiliki ketekunan dan arah kerja yang jelas
serta menghasilkan produktivitas tinggi.

Motivasi yang kuat mendorong karyawan untuk bekerja lebih tekun, kreatif, dan disiplin.
Sebaliknya, kurangnya motivasi menyebabkan penurunan kualitas kerja, absensi tinggi, dan
konflik internal. Teori Harapan Vroom menggambarkan hubungan ini secara sederhana: usaha
— kinerja — penghargaan — kepuasan — motivasi ulang.

Dalam konteks organisasi modern, sistem penghargaan (reward system) menjadi alat
penting dalam menjaga siklus motivasi dan kinerja. Karyawan yang merasa dihargai atas
prestasinya akan semakin termotivasi untuk meningkatkan hasil kerjanya.

Contoh konkret dalam dunia kerja, karyawan yang diberi penghargaan atas prestasi

kerjanya akan merasa lebih dihargai. Hal ini menimbulkan motivasi untuk terus bekerja lebih
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baik, sehingga secara otomatis meningkatkan kinerjanya. Sebaliknya, jika usaha karyawan
tidak mendapat pengakuan, motivasi akan menurun, dan berdampak pada penurunan
kinerja(Febrianty and Muhammad 2023).

Selain itu, hubungan motivasi dengan kinerja juga dapat dilihat dalam sistem manajemen
kinerja modern, di mana tujuan organisasi diturunkan menjadi sasaran kerja individu(Sajidah
and Kuswinarno 2024). Apabila karyawan termotivasi untuk mencapai sasaran tersebut
melalui penghargaan, kesempatan promosi, atau pengembangan diri, maka kinerjanya akan
meningkat, dan tujuan organisasi pun tercapai(Aulia and Siregar 2023).

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa motivasi dan kinerja memiliki hubungan
yang bersifat sebab-akibat: motivasi menjadi sebab yang mendorong perilaku kerja, sedangkan
kinerja menjadi akibat dari adanya dorongan motivasi tersebut(Sunatar 2023). Hubungan ini
saling menguatkan; semakin tinggi motivasi, semakin tinggi kinerja, dan semakin tinggi
kinerja, semakin besar pula kemungkinan karyawan memperoleh motivasi baru berupa

penghargaan maupun kepuasan kerja(Adhari 2021).

Relevansi dalam Pendidikan Islam
Motivasi kerja dalam pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada hasil duniawi,
tetapi juga ukhrawi. Setiap aktivitas kerja dan belajar dipandang sebagai bentuk ibadah yang
bernilai pahala. Hal ini sejalan dengan prinsip ihsan (berbuat terbaik karena Allah), ikhlas, dan
amanah(Masruroh 2025).
Teori motivasi modern dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam:
e Maslow: kebutuhan tertinggi adalah ketakwaan (spiritual self-actualization).
e Herzberg: faktor motivator sejalan dengan nilai akhlak, seperti tanggung jawab dan
pengakuan.
e Vroom: harapan terhadap balasan duniawi dan pahala ukhrawi.
e McClelland: afiliasi diwujudkan melalui ukhuwah Islamiyah, sedangkan kekuasaan
dimaknai sebagai amanah.
e Locke: tujuan kerja diarahkan pada tujuan rabbani (ridha Allah)(Rahman 2025).
Dengan demikian, motivasi dalam pendidikan Islam bukan hanya untuk peningkatan

performa akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan spiritualitas.
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Tantangan dan Strategi Peningkatan Motivasi
Lembaga pendidikan Islam menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan
fasilitas, rendahnya kesejahteraan tenaga pendidik, serta pengaruh budaya global yang tidak
selalu sejalan dengan nilai Islam (Setiawan et al., 2023).
Beberapa strategi peningkatan motivasi dan kinerja di antaranya:
1. Tantangan dalam Peningkatan Motivasi dan Kinerja di Organisasi Pendidikan Islam

Organisasi pendidikan Islam seperti madrasah, pesantren, maupun perguruan tinggi
Islam menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks.

Tantangan pertama adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal pendanaan,
sarana, maupun prasarana. Banyak lembaga pendidikan Islam yang masih kekurangan
fasilitas belajar mengajar, sehingga berpengaruh pada menurunnya semangat kerja guru
dan motivasi belajar siswa(Widodo 2025).

Tantangan kedua adalah kualitas sumber daya manusia. Tidak semua guru atau
tenaga kependidikan memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai atau keterampilan
memadai untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. Hal ini sering
menghambat peningkatan mutu pendidikan Islam yang seharusnya unggul dalam aspek
keilmuan dan akhlak(Apiyani 2024).

Tantangan ketiga adalah perubahan sosial dan teknologi. Perkembangan era digital
menuntut guru dan siswa untuk mampu beradaptasi dengan teknologi modern, namun
kenyataannya tidak semua lembaga pendidikan Islam memiliki kemampuan dalam hal
tersebut(Yunivan 2024). Selain itu, ada tantangan ideologis dan moral. Pendidikan Islam
tidak hanya sekadar mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan akhlak dan
nilai-nilai Islam. Tantangan muncul ketika peserta didik lebih mudah terpengaruh budaya
global yang hedonis, materialistis, dan kurang sesuai dengan nilai Islami(Helandri and
Supriadi 2024). Tantangan lainnya adalah kurangnya sistem penghargaan dan
kesejahteraan. Masih banyak lembaga pendidikan Islam yang tidak dapat memberikan
penghargaan finansial maupun non-finansial yang layak kepada guru dan staf. Hal ini
tentu berdampak pada rendahnya motivasi kerja dan kinerja mereka(Kumala et al. 2025).

2. Strategi Peningkatan Motivasi dan Kinerja di Organisasi Pendidikan Islam
Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, organisasi pendidikan Islam perlu

memiliki strategi yang tepat. Salah satu strategi adalah penguatan spiritualitas dan nilai
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Islami. Dengan menanamkan pemahaman bahwa bekerja dan belajar merupakan bagian
dari ibadah, motivasi internal guru dan siswa akan semakin kuat(Shobri 2025). Selain
itu, peningkatan kompetensi sumber daya manusia juga sangat penting. Lembaga
pendidikan Islam perlu memberikan pelatihan, workshop, atau program pengembangan
yang dapat meningkatkan keterampilan mengajar dan kemampuan menguasai
teknologi(Yulianto 2025). Pemanfaatan teknologi pendidikan juga menjadi strategi
penting, misalnya melalui penggunaan e-learning, media digital, dan aplikasi pendidikan
yang interaktif agar siswa lebih termotivasi dan guru lebih efektif dalam mengajar(Sarah
2024).

Strategi berikutnya adalah membangun sistem penghargaan dan kesejahteraan yang
adil. Guru dan siswa yang berprestasi perlu diberikan apresiasi, baik berupa insentif,
bonus, beasiswa, maupun penghargaan non-material agar motivasi mereka tetap tinggi.
Selain itu, menciptakan iklim organisasi yang kondusif sangat penting(Robby 2025).
Lingkungan yang harmonis, penuh kebersamaan, dan menekankan ukhuwah islamiyah
akan membuat semua pihak merasa nyaman dalam belajar dan bekerja. Strategi lainnya
adalah memperkuat kolaborasi dengan pihak eksternal, baik pemerintah, lembaga
swasta, maupun masyarakat untuk mendukung pendanaan, sarana prasarana, dan
program pendidikan(Nauval 2025). Dengan demikian, motivasi dan kinerja di organisasi

pendidikan Islam dapat meningkat secara berkesinambungan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Motivasi dan kinerja merupakan dua aspek yang saling terkait dalam perilaku organisasi.
Motivasi berfungsi sebagai dorongan psikologis yang menentukan arah dan ketekunan
individu, sementara kinerja adalah manifestasi dari motivasi tersebut. Dalam konteks
pendidikan Islam, motivasi harus diarahkan pada nilai-nilai spiritual seperti keikhlasan,
tanggung jawab, dan orientasi ibadah.

Teori-teori motivasi modern dapat diadaptasi secara Islami untuk memperkuat semangat
kerja, etika, dan profesionalisme di lingkungan pendidikan Islam. Dengan penguatan

spiritualitas, peningkatan kompetensi SDM, dan sistem penghargaan yang adil, lembaga
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pendidikan Islam dapat mewujudkan kinerja unggul yang selaras antara prestasi duniawi dan
keberkahan ukhrawi.
Saran

Penelitian ini menyarankan agar lembaga pendidikan Islam memperkuat sistem
motivasi kerja yang berlandaskan nilai-nilai spiritual dan keislaman, seperti keikhlasan,
tanggung jawab, dan amanah dalam menjalankan tugas. Selain itu, pimpinan lembaga perlu
menciptakan iklim organisasi yang adil, harmonis, dan apresiatif agar tenaga pendidik dan
kependidikan merasa dihargai atas kinerjanya. Diperlukan juga pengembangan kompetensi
sumber daya manusia melalui pelatihan profesional dan pembinaan karakter Islami, sehingga
motivasi intrinsik dan kinerja dapat meningkat secara berkelanjutan. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian empiris dengan pendekatan kuantitatif atau
campuran (mixed methods) guna menguji secara lebih mendalam hubungan antara motivasi,
kinerja, dan faktor-faktor lain seperti kepemimpinan serta kepuasan kerja dalam lembaga

pendidikan Islam.
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